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Antibacterial Activity Test of Lotion From Fermentation of Pineapple Peel
(Ananas comosus L) and Papaya Peel (Carica papaya L) Waste Against
Staphylococcus aureus

Nirina Zachra Heryunda
08061182126005

ABSTRACT

One potential product as a natural antibacterial agent against Staphylococcus aureus
is a fermentation product of pineapple peel and papaya peel containing organic
acids. This study aims to develop a lotion with various concentrations of the
fermentation product of pineapple and papaya peels (1%, 5%, 10%, and 15%) as an
antibacterial agent against Staphylococcus aureus. The lotion evaluation tests
included organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion,
irritation, and stability (cycling test). Data analysis using SPSS determined that the
best lotion formula was formula 3, with a 10% concentration of the fermentation
product of pineapple and papaya peels, characterized by a thick consistency,
yellowish-white color, distinctive pineapple-like scent, homogeneity, a pH of 5.11,
viscosity of 5,527 cp, spreadability of 6.16 cm, adhesion of 8.43 seconds, non-
irritating properties, and stability during storage. Antibacterial activity tested using
the well-diffusion method showed an inhibition zone diameter of 17.16 mm. The
MIC value of the lotion with the fermentation product of pineapple and papaya
peels demonstrated an inhibition percentage of 90.1% at a 50% concentration, while
the comparative control of the fermentation product showed 90.8% inhibition at a
40% concentration against Staphylococcus aureus. These findings indicate that both
the lotion with the fermentation product and the control product exhibit strong
antibacterial activity against Staphylococcus aureus.

Key Word : Lotion, Fermentation of pineapple peel, Fermentation of papaya
peel, Antibacterial, Staphylococcus aureus



Uji Aktivitas Antibakteri Lotion Dari Hasil Fermentasi Limbah Kulit Nanas
(Ananas comosus L) dan Kulit Pepaya (Carica papaya L) Terhadap
Staphylococcus aureus

Nirina Zachra Heryunda
08061182126005

ABSTRAK

Salah satu produk yang berpotensi sebagai antibakteri alami untuk mengatasi
bakteri Staphylococcus aureus adalah produk hasil fermentasi kulit nanas dan kulit
pepaya yang mengandung asam organik. Penelitian ini bertujuan membuat /otion
dengan berbagai variasi konsentrasi produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya
(1%, 5%, 10% dan 15%) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Uji
evaluasi /lotion berupa uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
daya lekat, iritasi dan stabilitas (cycling test). Analisis data menggunakan aplikasi
SPSS memperoleh hasil formula /otion terbaik pada formula 3 dengan konsentrasi
produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya 10% dengan konsistensi kental,
berwarna putih kekuningan, bau khas seperti nanas, homogen, memiliki pH 5,11,
viskositas 5.527 cp, daya sebar 6,16 cm, daya lekat 8,43 detik, tidak iritasi dan stabil
pada penyimpanan. Aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran
menghasilkan diameter zona hambat 17,16 mm. Nilai KHM /lotion produk
fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya memiliki persentase hambat sebesar 90,1%
pada konsentrasi 50% dan kontrol pembanding produk fermentasi kulit nanas dan
kulit pepaya 90,8% pada konsentrasi 40% terhadap Staphylococcus aureus. Hal ini
menunjukkan bahwa baik /otion produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya
maupun kontrol pembanding produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : Lotion, Fermentasi Kulit Nanas, Fermentasi Kulit Pepaya,
Antibakteri dan Staphylococcus aureus
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit adalah pelindung utama tubuh terhadap mikroorganisme patogen. Salah
satu bakteri yang menjadi penyebab infeksi kulit adalah Staphylococcus aureus
(Chandra, 2017). Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif flora
normal yang bersifat patogen berada di permukaan kulit dan selaput lendir manusia
yang dapat menimbulkan berbagai masalah (Aliyah et al., 2022). Faktor lingkungan
seperti polusi dan udara kering dapat memperburuk kondisi kulit. Hal ini dapat
menyebabkan kulit kehilangan kelembapan dan menjadi lebih mudah terinfeksi.

Kulit yang rentan terpapar bakteri membutuhkan solusi topikal yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri sekaligus menjaga kelembapan kulit. Lotion
dipilih karena memiliki konsentrasi kelembapan yang tinggi sehingga dapat
mencegah kekeringan serta tidak meninggalkan bekas atau noda pada permukaan
kulit (Teerasumran et al., 2023). Selain itu, /lotion juga mampu memberikan
pelepasan bahan aktif secara bertahap melalui fase air yang terdispersi dalam fase
minyak. Sediaan /otion memungkinkan formulasi yang lebih stabil untuk bahan-
bahan yang sensitif terhadap oksidasi (Pujiastuti dan Kristiani, 2019).

Beberapa produk /lotion komersial menggunakan agen antibakteri seperti
triclosan sebagai bahan aktif. Seperti studi yang dilakukan oleh Kim et a/ (2015)
menjelaskan bahwa triclosan sebagai bakteriostatik mampu menimbulkan resistensi
tingkat rendah pada Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang diakibatkan

oleh mutase gen Fabl. Penggunaan /otion yang mengandung senyawa antibiotik



dalam jangka waktu yang lama tanpa mengikuti petunjuk dokter dapat
menyebabkan resistensi (Mughni, 2023). Dalam mengurangi dampak resistensi
terhadap antibiotik, maka digunakan produk hasil fermentasi dari limbah organik
kulit buah yang tidak menimbulkan resistensi sebagai alternatif yang mudah
didapatkan dalam pembuatan /otion.

Produk hasil fermentasi mengandung asam organik berupa asam asetat dan
asam laktat disebabkan oleh bakteri asam laktat yang memfermentasi gula dalam
limbah organik (Dondo et al., 2023). Pada proses fermentasi anaerob, bakteri asam
laktat akan menghasilkan enzim seperti beta-glukosidase, polifenoloksidase dan
laktat dehidrogenase yang mampu mendegradasi dan membebaskan senyawa
bioaktif seperti flavonoid, fenol dan asam organik. Senyawa asam organik
didegradasi oleh bakteri asam laktat melalui jalur enzimatis yang spesifik yang
menghasilkan senyawa metabolit dan berkontribusi pada lingkungan asam sehingga
meningkatkan aktivitas antibakteri (Tulasi et al., 2024).

Menurut Hendri et al (2023), produk hasil fermentasi dari kulit nanas
memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum 12,5%
terhadap P. aeruginosa dan 3,125% terhadap S. aureus. Menurut Mubarokah et al
(2023), produk hasil fermentasi kulit nanas dengan konsentrasi 100% memiliki
zona hambat 12,33+1,37 mm terhadap S. aureus. Hal tersebut dapat terjadi karena
kulit nanas mengandung senyawa metabolit sekunder dimana senyawa pada kulit
nanas memiliki gugus hidroksil aromatis yang bersifat sebagai antibakteri.

Penelitian yang dilakukan oleh Tallei ef al (2023) menyatakan bahwa zona

hambat dari produk hasil fermentasi kulit papaya 22,3+0,76 mm terhadap S. aureus



dengan konsentrasi efektivitas penghambatan 74,76%. Kulit papaya juga
mengandung senyawa flavonoid dan saponin sebagai antibakteri. Saponin dalam
berperan dalam pembentukan zona hambat dengan menembus membran lipid
bilayer yang berikatan dengan kolesterol dan hal tersebut akan menganggu proses
metabolisme bakteri (Kamila et al., 2022).

Kombinasi produk hasil fermentasi dengan sediaan lotion dipilih karena
sistem emulsi dalam /otion mampu meningkatkan distribusi dan stabilitas bahan
aktif secara bertahap. Selain itu, lotion dapat memberikan kelembapan pada kulit
sehingga meminimalkan potensi iritasi akibat pH asam dari produk hasil fermentasi.
Dengan begitu, kombinasi produk hasil fermentasi dan /otion diharapkan mampu
memberikan manfaat fungsional seperti perlindungan kulit dan kenyamanan
penggunaan. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai Uji
Aktivitas Antibakteri Lotion dari Produk Fermentasi Kulit Nanas (4Ananas comosus

L) dan Kulit Pepaya (Carica papaya L) terhadap Staphylococcus aureus.



1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.

Bagaimana hasil karakterisasi produk fermentasi berdasarkan parameter
tingkat keasaman (pH), kadar alkohol, warna, aroma dan volume produk

fermentasi dari kulit buah nanas dan kulit buah papaya yang dihasilkan?

. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi produk fermentasi kulit nanas

dan kulit pepaya terhadap hasil evaluasi sediaan /otion?

. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi produk fermentasi kulit nanas

dan kulit pepaya terhadap aktivitas antibakteri /otion berdasarkan nilai

diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus?

. Bagaimana nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari formulasi

terbaik /otion produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya berdasarkan
nilai optical density dan % hambatan dengan metode spektrofotometri UV-

Vis terhadap Staphylococcus aureus?

Tujuan Penelitian

1.

Menentukan karakterisasi produk fermentasi berdasarkan parameter
tingkat keasaman (pH), kadar fenol, warna, aroma dan volume produk

fermentasi dari kulit buah nanas dan kulit buah papaya yang dihasilkan.

. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi produk fermentasi kulit nanas

dan kulit pepaya terhadap hasil evaluasi sediaan /otion.

. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi produk fermentasi kulit nanas

dan kulit pepaya terhadap aktivitas antibakteri /otion berdasarkan nilai

diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus.



4. Menentukan konsentrasi hambat minimun (KHM) dari formulasi terbaik
lotion produk fermentasi kulit nanas dan kulit pepaya berdasarkan nilai
optical density dan % hambatan dengan metode spektrofotometri UV-Vis
terhadap Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatan limbah kulit buah nanas dan kulit buah papaya sebagai bahan baku
untuk menghasilkan produk fermentasi yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan landasan dasar dalam pengembangan produk fermentasi kulit nanas dan

kulit papaya sebagai bahan aktif pada sediaan farmasi lainnya.
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